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RINGKASAN

Ol Indonesia, lahan rawa berada cukup luas yaitu 39.424.500 ha, sehingga sangat
potensial uniuk pengembangan pertanian, Dari luasan tersebut terdapat 12.764.000 ha berada
@ Xalmantan Selatan, dan 7.054,00 ha di antaranya adalah lahan rawa pasang surul. Pengem-
bangen sistem wanatani pada areal pasang surut, lahan sasarannya adalah lahan tips luapan B
{ahan yang teruapi sewakiu pasang besar), Di sini, sistem surjan merupakan cara pengelolaan
lahan yang lerbaik.  Baglan “tabukan® ditanami padi sawah dan bagian “guludan” di tanami
tanaman lahan kering yang meliputi tanaman tahunan (kelapa, mangga, jeruk, rambutan, dan/atau
tainnya) serta lanaman semusim seperti pelawija (jagung, ubi kayu, kacang-kacangan, dan/atau
lainnya) dan sayuran/hortikultura (tomat, cabe, labu, terong, katimun, nenas, dan/atau lainnya).
Dumamping penanaman jenis/varietas tanaman yang sesuai dari pertimbangan kondisi biofisik
shan dan sosial-ekonomi petani, pengelolaan air, pemupukan, dan pengendalian hama mery-
pakan aspek tekne/agronomis yang $angat penting dalam pengembangan pertanian ddahan rawa
pasang vt darl segi sosalekonoms kendalanya antara lain adalah kekurangan lenaga kera,
modal dan pengetahuan, Infrastnidur yang umumnya burui/belum berkembang juga sebagai

PENDAHULUAN

Pembukaan dan pemanfaatan lahan rawa yang semula belum banyak digunakan
wmuk keperluan budidaya/pertanian, akan terus meningkat bila dikaitkan dengan pro-
gram transmigrasi dari pulau padat huni, terutama pulau Jawa, yang lahan pertanian terus

menyusut kerena berbagai keperluan di luar pertanian ke pulau langka huni di luar Jawa
yang lahannya belum dimanfaatkan atau dikelola secara optimal.

Kaitannya dengan upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat tersebut di atas, di
. periukan teknik penggunaan lahan yang disamping produktif juga dapat menciptakan
~ Fnghungan yang nyaman dan bersifat lestari. Salah satu bentuk penggunaan lahan yang
dikarapkan dapat memenuhi tujuan tersebut adalah pengembangan sistem usahatani yang
berwatak wanatani (agroforesiry). Keragaman jenis tanaman atau komoditas yang
dibudidayakan dalam sebidang tanah merupakan unsur pokok yang mencirikan
wanslani,
Wanatani (agroforesiry), adalah suatu bentuk pemanfaatan lahan secara optimal
 dalam suatu tapak, yang mengusahakan produksi biologi berdaur pendek dan panjang
~ berdasarkan kelestarian, baik secara serempak maupun berurutan di dalam maupun diluar
kawasan hutan (Satjapraja ef al. dalam : Stoney ef al., 1992).
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serusi berurmer pemded peternakan den/sten perikanan dalam sebidang lahan se

Cirt s wargtae? yaita adarrya keragaman komoditas yang Jebih tinggi diban-
dan dapmt Gilakockan lebihy sering dalam kurun waktu tertentu sehingga bersifat Jebik
produlif dan lebih suabil Gitinjau dari hasil panen maupun pendapatan yang dipersich,
Keberadaan Lnemin seusim seperti taneman pangan atau hortikeltura sangat sirategis
waku jika kondisi fisik lahen dan/atsu pesar kurang mendukang.

POTENSIRAWA

Di Indonesia lzhan rawa banyak terschar di empat pulau besar, yakni Sumatera,
Kalmantan Irian Jaya, dan Sulawesi (Tzbel 1). Dari 39.424 500 ha lahan rawa yang ada
12.764.000 ha dizntaranya berad2 di pulzu Kalimantan.

Tabel 1. Luoas dan pemyebarzn bhan 7wz éi Indonesia

Lmes rzwa (ha)
No. Palan
Toral™ Paseng st Lebat®
I. Semsters 13211.000 9.771.000 3440000
2. Kalimantan 12.764.000 7.054.000 5.710.000
3. lrian Jaya 12.980.500 7.798.750 5.181.730
4. Sulawesi 465000 84.000 385.000
Jumlsh 39424500 24.707.750 1471679
Sember

3} Derclinorss Rywa e12d (199])
B Dmlmkdmlhnuinl’-—-?m(!m)
<) - Digeroieh dun busd peagarmngan 3y dun b

Alternatif pemanfaatan lahan rawa merupakan potensi penting dalam penyediaan
pertanian baru.  Areal pasang surut yang sesuai bagi pengembangan lahan per-
anian seluas 9.454.05 1 ha untuk seluruh Indonesia (Tabel2). Dari luasan tersebut yang

areal
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st i Kaliarsan adish 2 801 954 ha dan sebagian telah dimanfaatkan dengan
s et yang reiet] mesth rendeh {Direktorat Jendral Pertanian Tanaman
s T, seingze perie drupyzken peningkatan pemanfaatannya,

b

Te I Aomw b pRsang surut vang sesuzt untuk pertanian dan yang

winr rmar fundan
e Nim Lases vl Sesuziuntuk ) Yang telah
he) pertanian (ha)  dimanfaatkan (ha)
L Smeem 9771000 052,097 2767314

3 Sofmmem 7054000 2.801.954 2.170.044

I ormime 7. 798750 2.514.000 6.000

£ Supess B4.00D $4.000 132.727

i 24707750 9.454.051 5.076.085

'« Sgmber - Dinsiaorx Jondcorsl Portanisn Tanaman Pangan (1992)
-
- Sumier - Dinsionmt Reve & 2l (1992)

Serizsron Eopkesnn 2ir pasang surut, lzhan rawa pasang surut dibedakan ke

_.Toea  : lzheo yangterluapi pasang baik pasang besar maupun pasang kecil,
TpeB - lzhen yang hanya terinzpi oleh pasang besar,
Tl

T : Izhenyang odek pemszh terluapi baik oleh pasang besar maupun
“ paszng keril, t=t=pi muka air tanahnya dangkal (<50 cm)

= Tp=D  : lzkenyang tidak pernsh terluapi baik oleh pasang besar maupun ke-
% ¢zl dengzn muka 2ir tanzh dalam (> 50 cm).

Lzftan paszng sort mempunyai keragaman agroekonogi yang besar, oleh kerena
| @ pendelanan agekosisiem dan usahatani perlu diambil dalam pengembangan per-
 wman 4 'zhan tersedee. Berdasarkan jenis dan tingkat kendala yang ada, lahan pasang
- wrat dipilaftican menjadi empat tipologi utama (Ismail er al. Dalam: Suastika dan Ismail,

87 vt
' Lafan potensial, dengan ciri-ciri tanah liat rawa (swamp clay) dan lapisan pirit (FeS2)
. %emda pada kedalaman lebih dari 50 cm dengan kadar pirit 2% dan pH berkisar
wtaz 35-5.5.

%,. . .mg ssifat masam, dengan kandungan asam sulfat tinggi dengan lapisan pirit
: mw kedalaman 50 em. Dilapangan lahan ini dapat ditemukan dalam dua
“eadzas y2u sebagai lahan sulfat masam potensial, yakni yang lahan lapisan
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piritnya berada dalam status reduksi dengan pH 3,5: dan sebagai lahan sulfat maszs,
aktual yakni lahan yang lapisan piritnya telah teroksidasi dan menychabkan pyy
dibawah 3.5. Kemasaman yang tinggi (pH rendah) dapat menimbulkan ketidakss.
imbangan hara yang dapat menyebabkan kekurangan hara dan/atau keracunan sty
tertentu.

Lahan gambut, dicirikan oleh ketebalan gambutnya.  Jika lebih dari 50 ¢r
digolongkan lahan gambut, sedangkan jika kurang dari 50 cm discbut lahan bergam-
but.

‘J

4. Lahan salin, adalah lahan yang terpengaruh olch intruksi air laut terutama pada
musim kemarau.

PENGELOLAAN LAHAN RAWA

Pengelolaan lahan rawa pasang surut yang sesuai untuk pertanian sangat diten-
tukan oleh tipologi dan kondisi keairannya. Menurut Suastika dan Ismail (1992), sistem
pengelolaan lahan pasang surut yang scsuai untuk tipe pada Tabel 3.

Tabel 3. Sistem pengelolaan lahan pasang surut yang scsuai untuk pertanian

pada tipe A dan B
Tipe luapan air pasang
Tipologi
A B
. Potensial Sawah SawalV/surjan
2. Sulfat masam Sawah Surjan
3. Gambut dangkal Sawah Sawalvsurjan

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas maka pengembangan sistem wanatani
potensial mudah dilaksanakan pada lahan tipe B,

» Beberapa kendala yang dihadapi dalam mengemban gkan pertanian di lahan pasang
surut (Widjaja-Adhi ef al., 1992; Manwan et al., 1992; Masganti, 1991; ltjin, 1985;
Jansen Dalam: Itjin, 1985, Anwarhan, 1985), diantaranya adalah:

I. Kondisi airnya yang memerlukan pengaturan/penguasaan secara sungguh-sungguh,

2. Tingkat kemasaman tinggi (pH rendah), schingga menycbabkan tingginya kadar Al,
Fe, dan S yang dapat meracuni tanaman,
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‘ gesuburannya rendah, sebab miskin hara N, P, dan Ca,

4 Lingkungannya cocok bagi perkembangan hama/penyakit,
1 Kekurangan tenaga kerja,

|, Pelani umumnya kurang modal, dan

; Infrastruktumya buruk (belum berkembang).

Terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi, pengelolaan lahan dengan sisitem
inmemegang peranan penting pada lahan pasang surut karena lahan ini didominasi
< lahan bertipe luapan B, (hanya 10% yang bertipe luapan A (Prawirosamudro ef al.
Jwlam : Manwan et al., 1992).

~ Ukuran surjan di lahan rawa pasang surut juga beragam tergantung pada tipologi
ssandan luapan air, kedalaman air tanah (bagi tipe luapan C), serta lapisan pirit. Ukuran
wian yang dianjurkan untuk lahan tipe luapan B seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Ukuran surjan yang dianjurkan dilahan rawa pasang surut

tipe luapan B
Ukuran surjan (m)
Tipologi
Lebar tabukan Lebar guludan  Tinggi guludan

1. Lahan potensial 14 6 0,6
2. Lahan sulfat

masam

(kedalaman

pirit < 50 cm) 14 6 06
3. Lahan gambut

dangkal 8 6 0,7

Sumber: Proyek swamps 11 (Dalam : Manwan ef al,, 1992).

Bagian lahan yang direndahkan ("tabukan : sunken bed") dan bagian lahan yang
| ditinggikan (guludan : "raised bed") ditata silih berganti, Bagian "tabukan" umumnya
' ditanami padi sawah, sedang bagian "guludan” ditanami komuditas lahan kering yang
meliputi tanaman pohon/tahunan maupun tanaman umur pendek/semusim seperti
- palawija dan sayuran/hortikultura,

Disamping itu ada beberapa bentuk dan macam teknologi wanatani yang sudah

Gikenal yang berpeluang dikembangkan pada lahan rawa, yaitu :
L Agrisilyikultur , yaitu kombinasi komoditas pertanian dan kehutanan.

T ey
& Silvopastur (hutan ternak), kombinasi antara aspek kehutanan dan peternakan.
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Silvofishery (hutan tambak), yaitu kombinasi antara komod.

tas kehutanan ey, o
ikan dengan sistem pertamabakan, tarutama di kawasan panta :

Farm forestry (hutan kebun), yaitu kombinasi pertanian dan kehutanan didse,,
pemukiman (pekarangan, pematang sawah). K

Agrosylvopastur (hutan serbaguna), merupakan kombinasi komoditas pm,,, |
kchutanan dan peternakan.

Home garden (pekarangan).
Sistem talun kebun, dan scbagainya.

Berdasarkan pada permasalahan atau kendala yang dihadapi pada lahan Fivy

pasang surut, maka dalam mengembangkan pertanian harus dilakukan Upaya-ipg,
strategis sebagai berikut:

&

~J

S

Melakukan pengelolaan air dalam kaitannya dengan pengendalian genangzn ¢
pencucian/pencegahan unsur racun,

Menanam komoditas tanaman/varitas yang dapat beradaptasi baik dengan| kongig

biofisik lahan, dan mempunyai prospek yang baik/cerah dari pertimbangzn S04,
ckonomi,

Melakukan pemupukan,
Mengendalikan hama, utamanya tikus,
Mekanisasi, untuk mengatasi kekurangan tenaga kerja,

Memperbaiki infrastruktur yang bertalian dengan kelancaran mobilitas petan; %
ngadaan/pelayanan sarana produksi, bimbingan/penyuluhan, serta pemasaran hasi
pertanian.

Menurut informasi hasil penelitian (Ar-Riza et al., 1992; Saragih dan Noor, 19}

Suastika dan Ismail, 1992; Itjin,1985), jenis/varitas tanaman yang sesuai dan'xx
berpeluang untuk di kembangkan dilahan rawa pasang surut adalah sebagai berikut:

A.

336

Padi.

Varietas lokal : Lemo, Gadabung, Raden Rata, dan Pandak
Varietas introduksi : Kapuas, Musi

Palawija,
Jagung (Kalingga, Arjuna, Abimanyu, Wiyasa)
Kedelai (Wilis, Rinjani, Lompo Batang, Lokon, Kerinci, Dompo)
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{ Hortikultura/sayuran.
. Terong

. Ketimun

. Labu

. Lombok (kriting)

. Nenas

TD. Pohon/buah-buahan.
. Kelapa

. Jenk

L Mangga

~ Komoditas-komoditas tanaman tersebut diatas yang diketahui sesuai dari hasil
penelitian/pengamatan di Kalimantan Selatan dan/atau di Sumatera Selatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Keberadaan lahan rawa pasang surut di Kalimantan, sebagian telah dimanfaatkan

tetapi belum optimal dan sebagian yang lain belum dimanfaatkan untuk kegiatan
pertanian,

Penerapan dan perkembangan wanatani akan lebih dapat mengoptimalkan peman-
faatan lahan melalui pengusahaan aneka komoditas.

Pengembangan wanatani pada areal pasang surut, target areanya adalah lahan tipe
luapan B, dengan menerapkan sistem surjan, Bagian "tabukan” digunakan untuk
pertanaman padi sawah, dan bagian "guludan” untuk komoditas lahan kering
meliputi tanaman umur panjang/pohon (diantaranya kelapa, jeruk, rambutan, dan
Mangga, tanaman umur pendek/semusim seperti palawija (diantaranya jagung, ubi-
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kayu, dan kedelai), serta saluran/hortikultura (diantaranya tomar, csis - ]
ketimun, labu, dan nenas). X

4. Kendala yang dihadapi dalam pengembangan pertanian pasang sunst mafim
dala teknis - agronomis (pengelolaan air, lahan tidak subur, banyak g ﬁ**-,;
ckonomis (kurang tenaga ketja, modal, dan pengetahuan), serta infmsz‘mis’cfzmm;
berkembang.

5. Pengembangan usahatani bercirikan wanatani pada lahan rawa hary fitsig,
dengan program pengembangan wilayah dan agribisnis. .
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